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ABSTRAK

PERBANDINGAN KADAR KUMARIN DARI HASIL INFUS DAN
FRAKSI CINNAMOMI CORTEX

VIRGIANA KRISTIN COO WEA
2443018318

Kayu manis merupakan salah satu rempah tertua di dunia yang
memiliki banyak kegunaan dalam industri pengolahan makanan, farmasi, dan
kosmetik. Kayu manis banyak juga dimanfaatkan sebagai obat tradisional dan
dikembangakan sebagai fitofarmaka antidiabetes. Diantara kandungan
senyawa aktifnya, terdapat senyawa kumarin yang penggunaanya dibatasi
karena toksik terhadap hepar. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan
dilakukan fraksinasi untuk mengurangi jumlah kumarin pada ekstrak dan
memvalidasi metode penetapan kadarnya dengan menggunakan KLT-
densitometri. Fraksi didapatkan dengan ekstraksi cair-cair menggunakan n-
heksana, etil asetat. Metode KLT-densitometri yang digunakan untuk
penelitian telah divalidasi dengan fase diam silika gel 60 F2s4 dan fase gerak
terpilih yaitu n-heksana:etil asetat (8:2,v/v) yang diamati pada panjang
gelombang 285 nm; menunjukkan Rf 0,33, dan tailing faktor = 1. Hasil uji
linieritas intraday dan interday menunjukkan respon yang linear. Untuk nilai
perolehan kembali dan koefisien variasi infus, fraksi etil asetat dan fraksi air
berturut-turut adalah 100,70%z1,29%, 100,16%+1,28%, dan 99,80%+
1,13%. Metode memiliki batas deteksi dan batas kuantitasi dengan hasilnya
masing-masing 52,74 pg/ml dan 175,81 pg/ml. Hasil pengujian kadar
kumarin dalam infusa dan fraksi air menunjukkan tidak dapat dideteksi,
(kadarnya kurang dari 52,74 pg/ml), sedangkan kadar kumarin pada fraksi
etil asetat adalah 1,95%. Hasil ini menunjukkan kumarin sangat sedikit
terekstraksi dengan infusa air, dan pelarut etil asetat dapat digunakan untuk
menarik sebagian besar kumarin yang masih terkandung dalam infusa
tersebut.

Kata kunci: Cinnamomum burmannii, kumarin, KLT densitometri



ABSTRACT

COMPARISON COUMARIN CONTENTS OF CINNAMOMI’S
CORTEX INFUSED AND FRACTIONS

VIRGIANA KRISTIN COO WEA
2443018318

Cinnamon is one of the world's oldest spices that have many uses in
food processing, pharmaceuticals and cosmetics. Cinnamon is also widely
used in traditional medicine and developed as an antidiabetic phytopharmaca.
Among the bioactive compounds, coumarin use is limited because its toxic
to the liver. Therefore, in this study, fractionation will be carried out to reduce
the coumarin amount in the extract and validate the assay method using TLC-
densitometry. The fraction was obtained by liquid-liquid extraction using n-
hexane, and ethyl acetate. The TLC-densitometry method used for this
research has been validated with silica gel 60 F2s4 stationary phase and the
selected mobile phase is n-hexane:ethyl acetate (8:2,v/v) which was observed
Rf 0.33, at 285 nm wavelength; with tailings factor = 1. The intraday and
interday linearity test showed a linear response. For the recovery value and
coefficient of variation infusion, the ethyl acetate and water fractions were
100.70%+1.29%, 100.16%+1.28%, and 99.80%z+1.13%. Moreover, the
method has a detection limit and a quantitation limit of 52.74 and 175.81
g/ml. For the determination of the coumarin content in the infusion and
fractions the results could not be detected in the infusion and water fraction
(less than 52.74 g/ml), but counted in the ethyl acetate fraction as 1.95%. This
result implied the coumarin were less extracted in the water infusion, and
ethyl acetate solvent may be used for its extraction from the infusion.

Keywords: Cinnamomum burmannii, coumarin, TLC densitometry
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